BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Magdalena, 1. dkk (2021) dalam dunia pendidikan, bahasa
memiliki peran penting terutama bahasa Indonesia yang dibelajarkan di
sekolah dan digunakan dalam komunikasi untuk saling berinteraksi. Hal
tersebut selaras dengan pendapat dari Rahayu, A.P. (2018) yang menyatakan
bahwa seseorang yang memiliki kemampuan bahasa yang baik akan lebih
mudah dalam menyampaikan ide dan gagasan kepada orang lain sehingga
mampu mempermudah interaksi. Melalui beberapa pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahasa memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
kehidupan khususnya dalam hal ini adalah dunia pendidikan yang mana
melalui bahasa siswa mampu berkomunikasi baik dengan teman maupun
pendidik dalam proses pembelajaran. Dilihat dari struktur kurikulum sekolah
dasar, berdasarkan Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 Bahasa Indonesia
merupakan mata pelajaran yang lebih banyak jam pelajarannya dibandingkan
dengan mata pelajaran-mata pelajaran lainnya. Selain itu mata pelajaran ini
juga dibelajarkan disemua jenjang kelas, baik kelas rendah maupun kelas
tinggi, hal ini menyatakan secara tidak langsung bahwa bahasa memiliki peran
penting khususnya dalam dunia pendidikan. Untuk bisa berbahasa dengan baik
ada beberapa keterampilan bahasa yang harus dikuasai oleh siswa, menurut
Satria, T.G. (2017) ada empat aspek keterampilan yang harus dikuasai siswa,
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis.

Keterampilan bahasa sangat di butuhkan oleh siswa, karena keterampilan
bahasa merupakan modal yang bisa digunakan untuk mengembangkan
kemampuan intelektual, sosial, dan karakter siswa. Menurut Tantri, N.N.
(2018) generasi saat ini dituntut tidak hanya mampu menguasai keterampilan
dalam bidangnya saja, melainkan harus dapat menguasai keterampilan dalam
bidang lain juga terutama keterampilan dalam bidang bahasa, karena melalui
penguasaan keterampilan dalam bahasa ini dapat menjadikan seseorang mampu

mandiri dan dapat bersaing dengan baik. Untuk memiliki kemampuan bahasa
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yang baik ada Empat keterampilan bahasa yang harus dikuasai yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Dari empat keterampilan bahasa tersebut, terlihat
bahwa keterampilan menyimak merupakan aspek keterampilan utama yang ada
dalam keterampilan bahasa yang harus dikuasai, maka dari itu keterampilan
menyimak ini harus mendapat perhatian khusus dalam pelaksanaannya, karena
keterampilan menyimak ini merupakan keterampilan dasar dari keterampilan-
keterampilan bahasa lainnya.

Fakta di lapangan menunjukan bahwa dari empat keterampilan bahasa yang
ada, justru keterampilan menyimaklah yang tingkat penguasaannya masih
sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya penguasaan
keterampilan menyimak siswa kelas V SDN K-2, melalui hasil observasi
keterampilan menyimak yang dilakukan oleh guru kelas V SDN K-2 pada
semester ganjil 2021/2022 menunjukan bahwa lebih dari 50% siswa tidak dapat
menyampaikan dan menjawab pertanyaan terkait materi yang disimak dengan
tepat. Jika hal ini tidak segera diatasi maka akan berdampak pada hasil belajar
siswa.

Hasil refleksi menunjukan bahwa rendahnya keterampilan menyimak siswa
kelas V SDN K-2 disebabkan oleh penyampaian pembelajaran keterampilan
menyimak yang belum menggunakan model pembelajaran yang tepat. Menurut
Asyafah, A. (2019) model pembelajaran merupakah salah satu komponen
penting dalam pembelajaran hal ini dimaksudkan untuk membantu proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Anggraeni, L. (2011) model pembelajaran ini penting
agar pembelajaran tidak menitik beratkan pada pembelajaran yang sifatnya
hafalan dan terbatas pada pengetahuan karena ini dapat membuat siswa jenuh,
melalui model pembelajaran ranah afektif dan psikomotor dapat terpenuhi
dengan baik. Melalui beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran ini sangat penting agar siswa dapat belajar dengan lebih
antusias sehingga tujuan pembelajaran dapat di terima baik oleh siswa.

Idealnya pembelajaran  dilakukan dengan  menggunakan  model

pembelajaran, agar pembelajaran dapat menarik siswa dan mempermudah
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siswa menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Selain mempermudah
siswa, model pembelajaran ini juga mempermudah guru dalam menyampaikan
pembelajaran kepada siswa. Salah satu model pembelajaran yang bisa
digunakan untuk membelajarkan keterampilan menyimak adalah pembelajaran
cooperative script, yang mana model pembelajaran ini dilakukan secara
berkelompok dengan salah satu anggota kelompok bertugas sebagai pembaca
dan satunya sebagai penyimak, hal ini dilakukan berulang secara bergantian.
Berdasarkan paparan di atas maka akan dilakukan penelitian dengan
metode tindakan kelas dengan tujuan meningkatkan keterampilan menyimak

siswa menggunakan pembelajaran cooperative script.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka
rumusan masalah umum penelitian ini adalah “Bagaiamanakah Pembelajaran

Cooperative Script Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak Siswa Kelas

V Sekolah Dasar”. Untuk menjawab rumusan masalah utama tersebut,

dibuatlah sejumlah pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model cooperative script untuk meningkatkan keterampilan menyimak
teks nonfiksi siswa kelas V Sekolah Dasar?

2. Bagaimanakah hasil pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyimak
teks nonfiksi siswa kelas V Sekolah Dasar selama pembelajaran dengan
model cooperative script?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model cooperative script untuk meningkatkan keterampilan menyimak
teks nonfiksi siswa kelas V Sekolah Dasar.

2. Mendeskripsikan hasil pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyimak
teks nonfiksi siswa kelas V Sekolah Dasar selama pembelajaran dengan
model cooperative script.
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang peneliti
paparkan di atas, maka manfaat penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:

a. Menjadi rujukan bagi para peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai
penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa.

b. Menjadi sumber keilmuan yaitu memberikan pemahaman lebih bagi
para pembaca mengenai model pembelajaran cooperative script dalam
meningkatkan keterampilan menyimak siswa.

c. Menjadi referensi bagi guru dalam menambah keilmuan dan wawasan
mengenai penggunaan model cooperative script.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

Manfaat bagi Siswa:

a. Siswa dapat menyadari pentinganya keterampilan menyimak dan dapat
memberikan semangat tersendiri bagi siswa untuk lebih semangat
menyimak pembelajaran.

b. Siswa dapat mengetahui kemampuan dirinya dalam menangkap materi
dan pembelajaran yang di berikan oleh guru.

c. Siswa dapat keinginan untuk terus meningkatkan kemampuan diri
terutama masalah keterampilan menyimak.

Manfaat bagi Guru:

a. Guru dapat memberikan model pembelajaran yang lebih baik lagi agar
bisa meningkatkan keterampilan menyimak siswa.

b. Dapat menjadi acuan bagi guru untuk lebih menyajikan pembelajaran
yang inovatif sehingga bisa meningkatkan kreatifitas guru, dan siswa
menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Manfaat bagi Sekolah:
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a. Sekolah dapat menerapkan macam-macam model pembelajaran yang
sudah ada, agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien sehingga
dapat diterima dengan baik oleh siswa.

b. Dapat membantu sekolah mencapai tujuan sekolah melalui siswa yang
aktif dengan hasil belajar yang baik karena keterampilan menyimak
siswa yang baik.

Manfaat bagi peneliti:

a. Dapat menambah wawasan peneliti sehingga dapat menyadari
pentingnya penggunaan model pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan menyimak siswa. Selain itu penelitin ini juga

b. Dapat menjadi bekal bagi penelti ketika nantinya terjun langsung ke

lapangan untuk mengajar sebagai guru.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN, BAB ini berisi mengenai uraian latar belakang
penelitian yang mengandung permasalahan yang ditemukan peneliti
dilingkungan pendidikan mengenai keterampilan menyimak yaitu pada
jenjang sekolah dasar sehingga perlu adanya solusi yang dibuat, yaitu
dengan diterapkannya pembelajaran cooperative script. Selain itu pada BAB
ini juga berisi mengenai rumusan beberapa masalah, tujuan dari penelitian
yang akan dilakukan, dan manfaat penelitian.

2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA, BAB ini berisi mengenai kumpulan teori yang
mendukung penelitian mengenai penggunaan pembelajaran cooperative
script, penelitian yang relevan, kerangka pikir penelitian, definisi
operasional, dan gambaran umum rencana pelaksanaan.

3. BAB |1l METODE PENELITIAN, BAB ini berisi mengenai jenis penelitian
yang digunakan oleh peneliti, partisipan dan lokasi penelitian, prosedur
penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisi

data, dan indikator keberhasilan penelitian.
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, BAB ini berisi mengenai proses
pelaksanaan siklus I, proses pelaksanaan siklus Il, hasil penelitian siklus I,
dan hasil penelitian siklus I1.

5. BAB V SIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI, BAB ini berisi
mengenai simpulan dari hasil penelitian, rekomendasi yang peneliti
sampaikan untuk peneliti selanjutnya, dan implikasi yang peneliti

sampaikan pada pihak tertentu yang ada dalam penelitian.
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